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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI BUAH BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.)

Gambar 4.1 Tanaman buah buncis

48



LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI MAKSROSKOPIK
BUAH BUNCIS ( Phaseolus vulgaris L.)

A B

Gambar 4.2 Hasil uji makroskopik tanaman buncis varietas local dan buncis

Keterangan :
A

B

Warna

Bau

Rasa
Ukuran p x |

varietas tewe

= Buncis varietas local

= Buncis varietas tewe

= Lokal (ijo muda) ; Tewe (ijo muda)

= Seperti bau kacang-kacangan

= Rasa manis

= Lokal = panjang 19,5 cm, lebar 1 cm
Tewe =panjang 15,5 cm, lebar 0,7 cm
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LAMPIRAN 3

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI
Jalan Ganesha 10 Randung 40132, Telp: (022) 251 1575, 2500058, Fax (022) 253 4107
emal sith@cbackd  hitp//wwwsith b ac @

Nomoe : 3U/ILCO22/PL2017. 25 Januari 2017.
Hal ¢ Determinasi tumbohan

Kepada yth,

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong kaler

Garwt

surnt permintian Seudan dalam surst No. 008F MIPA-UNIGA/12017
tanggal 7 Januari 2017 mengenal determinasi tumbuban, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan kacang buncis yang dibawa
oleh Sdr. Anisa Siti N, ( NPM : 2404113055 ), adalah

Divisi 1 Magnoliophytn
Kelas ¢ Magnobopsida
Anak kelas ¢ Rosidae
Bangsa Fabales

Numa suku / famifia . Papilionaceae / Fabaceae
Nama jenis / species  © Phaveolus valgaris L,

Sionim ¢ Phaseolus exculertus Salish,

Nama umumn : Common bean (Inggris), kacang merah, buncis (Indonesia), kacang
beureum (Sunda).

Buku acuan ¢ 1. Backer, CA. & Bakhwizen van den Brink, Jr,, R.C.1963. Flora

of Java Volume L. N.V.P. Noordhoff - Groningen, the
Netherlands. pp : 639

2. Smart, )., 1992, Phaseolus valgarts L. In; van der Maesen, L.J.G.
& Somantmadia, S. (Eds.) Plant Resources of South-East Asia No |
Pulses, Prosea Foundation, Bogor, Indosesia. pp ¢ 60-63.

3, Ochse,).). & Bakhuizen van den Brink, R.C.1931. Vegetables of the
Dutch East Indies, English edition of “Indische Geroenten™, Printed
and Edited by Archipel Drukkerij Buitenzorg-Java. pp: 418 - 420,

4. Cronguist, A, 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia University Press, New York, pp. Xisi - XVii

Demikian yang kami sampaikan, Atas
ucapkan terima Kasih,

kerjasama yang diberikan, kami

Tembusan:
Dekan SITH ITB, schagal laporan.

Gambar 4.3 Determinasi tanaman uji
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LAMPIRAN 4

ALUR KERJA PENELITIAN

Pengumpulan

Bahan
v
DeterminasiBahan
v
PengolahanBahanMenjadiSerbukSimplisia
Karakterisasi PenapisanFitokimia
1. PenetapanSusutpengeringan 1. Alkaloid
2. Penetapan Kadar Air 2. Flavonoid
3. Penetapan Kaqlar Sari Larut Air 3. Saponin
dan Kadar Sari larutEtanol 4. Tannin
4. Penetapan Kadar Abu Total T
5. Penetapan Kadar Abu larut Air 5. Kuinon _
6. Penetapan Kadar Abu 6. Steroid/Triterpenoid
tidakLarutAsam 7. Fenolik
Ekstrak

Penetapan kadar Flavonoid
total

Penetapan kadar Fenol total

A 4

A 4

PengujianAktivitasAntioksidan

Gambar 4.4 Bagan alir penelitian

51



